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ABSTRAK

Alvira Ressisca: 1501015008. “Pengaruh Perilaku Adiksi Smartphone terhadap
Interaksi Sosial Siswa kelas XI SMAN 105 Jakarta”.Skripsi. Jakarta. Program Studi
Bimbingan dan Konseling Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas
Muhammadiyah Prof. DR HAMKA,2019.

Latar belakang dari penelitian ini adalah berawal dari penggunaan smartphone yang
kini sudah menjadi sebuah kebiasaan seseorang dalam kesehariannya untuk
menggunakannya sebagai media komunikasi, namun dengan penggunaanya secara
berlebih dapat memberikan dampak yang negatif salah satunya adalah seseorang
menjadi anti sosial dan menjauhi interaksi sosial yang dilakukan secara langsung.
Maka dari itu tujuan penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh perlaku adiksi
smartphone terhadap interaksi sosial siswa kelas XI SMAN 105 Jakarta.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif asosiatif,
dengan populasi siswa kelas XI SMAN 105 Jakarta berjumlah 250 orang. Teknik
sampling yang digunakan adalah metode Sample Random Sampling dengan cara
ordinal, maka dari itu sampel yang diambil sebanyak 50 orang, serta teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah Angket.

Uji Validitas dengan menggunakan Korelasi Product Moment dengan
menggunakan aplikasi pengolahan data statistik yaitu SPSS IBM 2.1 diperoleh hasil
37 butir angket yang valid untuk variabel adiksi smartphone sedangkan 32 butir
angket yang valid pada variabel interksi sosial. Pada uji reliabilitas dengan
menggunakan Alpha Cronbach pada variabel adisi smartphone didapatkan hasil
nilai sig. 0,741 > 0,06 dinyatakan reliabel dan variabel interaksi sosial didapatkan
hasil nilai sig. 0,897 > 0,06 dinyatakan reliabel pula.

Uji Prasyarat Analisis menggunakan Uji Normalitas dan Uji Regresi Linieritas
Sederhana hasilnya menunjukan bahwa data berdistribusi normal dan linier.
Pengujian hipotesis dengan menggunakan Spearman Rank diperoleh hasil dengan
nilai sig 0,968 > 0,05 yang menyatakan bahwa Ha ditolak dan Ho diterima.
Berdasarkan dari hasil perhitungan, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
pengaruh yang signifikan antara perilaku adiksi smartphone terhadap interaksi
sosial siswa kelas XI SMAN 105 Jakarta. Artinya meskipun seseorang sudah
terindikasi adiksi smartphone namun tetap saja memiliki interaksi sosial yang baik
dalam lingkungannya.

Kata Kunci : Adiksi Smartphone, Interaksi Sosial
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Manusia adalah makhluk sosial, dalam kegiatan sehari-hari
membutuhkan dan melibatkan orang lain dalam melakukan berbagai
kegiatan dan aktifitasnya. Kegiatan keseharian manusia tentu terdapat
interaksi tersebut didalamnya, yaitu hubungan timbal balik manusia antara
satu dengan lainnya. Homans dalam Ali dan Asrori (2014: 62)

¢

mendefinisikan ©’ interaksi sebagai suatu kejadian ketika suatu aktifitas
yang dilakukan oleh seseorang terhadap individu lain, diberi ganjaran atau
hukuman dengan menggunakan suatu tindakan oleh individu lain yang
menjadi pasangannya’’. Konsep tersebut mengatakan bahwa interaksi
adalah sebuah proses pemberian stimulus terhadap individu lain untuk
memunculkan respon yang ditunjukan oleh individu tersebut. Proses
interaksi tersebut menimbulkan hal-hal baru seperti simbol-simbol, gestur
dan informasi. Interaksi yang terjadi pada manusia dalam lingkungan
masyarakat tidak lepas dengan adanya komunikasi. Komunikasi yang
dilakukan melalui berbagai media, seperti majalah, radio, televisi dan
handphone.

Media komunikasi seseorang dalam kesehariannya digunakan untuk
menunjang terjadinya sebuah interaksi sosial, yang dapat dilakukan dengan
dua cara yaitu secara langsung dan tidak langsung. Media komunikasi

secara langsung yaitu keberlangsungan komunikasi yang memanfaatkan

bahasa verbal seperti berbicara secara langsung dengan lawan bicara untuk

1
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menyampaikan pesan, ide, pemikiran atau gagasan yang mana
dilakukan secara langsung tanpa perantara. Selanjutnya, bahasa non verbal
seperti bahasa isyarat, ekspresi wajah, simbol dan intonasi. Media
komunikasi secara tidak langsung yaitu keberlangsungan komunikasi yang
memanfaatkan perantara didalamnya untuk melaksanakan komunikasi dan
interaksi. Berbagai macam perantara dapat digunakan oleh manusia untuk
menunjang terjadinya sebuah komunikasi. Pada zaman dahulu, manusia
sering menggunakan media surat menyurat dalam melakukan komunikasi
secara jarak jauh. Namun seiring perkembangan zaman yang pesat dan
kecanggihan teknologi, kini manusia telah menggunakan Smartphone
sebagai salah satu media atau perantara komunikasi. Smartphone adalah
suatu alat komunikasi yang berbasis internet agar informasi-informasi dapat
tersampaikan melalui fitur-fitur yang terdapat didalamnya, smartphone kini
menjadi komputer seluler pribadi seseorang yang mampu dibawa
kemanapun dengan segala kecanggihannya yaitu mampu mengirim pesan,
penjelajahan web, panggilan suara ataupun video dan juga penyediaan
aplikasi gratis tanpa berbayar.

Segala kecanggihan dan manfaat dari smartphone dapat dirasakan
langsung oleh semua orang. tanpa mengenal usia dan gender, mereka sudah
tidak asing lagi dengan Smartphone. Berdasarkan sumber data
Menkominfo pada tahun 2014 bisa dikatakan hampir semua orang
menggunakan Smartphone yakni sekitar 270 juta pengguna, sementara itu

jumlah sambungan internet di Indonesia memiliki 47 juta pengguna. (Gusti,
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2014. http://ugm.ac.id/id/berita/8776-
menkominfo:.270.juta.pengguna.ponsel.di.indonesia , 28 Maret 2019).
Penggunaan Smartphone dapat dilihat langsung di tempat-tempat umum
seperti sekolah, stasiun, terminal, halte bahkan di bus sekalipun. Pengguna
alat sosial media ini seakan telah membudaya pada semua kalangan di
Indonesia.

Leung (Listyo 2010: 2) “’Penggunaan telepon genggam secara
berlebihan sering terjadi dikalangan remaja, Tercatat sekitar 7,3 juta
pengguna telpon genggam di Indonesia dan 56% di antaranya adalah
kelompok muda, dibawah 20 tahun’’. Kalangan yang paling banyak
menggunakan smartphone adalah usia remaja yang duduk dibangku SMP
dan SMA. Hal tersebut terjadi karena, pada masa ini remaja mulai menjauh
dari lingkungan keluarga terutama orang tuanya, mereka lebih aktif dan
lebih mendekatkan dirinya kepada teman-teman sebayanya. Smartphone
menjadi media penunjang remaja dalam melakukan berbagai komunikasi
dengan teman-temannya. Mereka lebih gemar mencari teman lewat media
sosial seperti Facebook, Twitter, Instagram dan media sosial lainnya.
Smartphone juga memberikan kemudahan pada remaja dalam browsing
tugas di internet, mendapatkan berita dan mempermudah komunikasi.
Namun, dengan kemudahan-kemudahan yang dapat dilakukan dengan
smartphone ini seseorang tampak tidak sadar bahkan tidak peduli dengan
berbagai macam dampak negatif yang dapat terjadi bila manfaat dari

smartphone tersebut digunakan secara berlebihan. Kecanduan smartphone
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pada seseorang ditunjukan dengan beberapa ciri fisik dan psikis yang
ditunjukan bahwa seseorang tersebut mengalami kecanduan smartphone.

Penggunaan smartphone yang berlebihan bisa menyebabkan
depresi, kecemasan dan memengaruhi kualitas tidur seseorang. Selain itu,
penggunaan smartphone yang berlebihan juga dapat menyebabkan masalah
dengan konsentrasi dan rasa sakit fisik terutama di bagian leher dan
pergelangan tangan. Hal tersebut mengungkapkan bahwa terdapat dampak
negatif secara fisik yang terjadi pada seseorang bila menggunakan
smartphone secara berlebihan .

Seperti yang diungkapkan pula oleh Kwon,dkk (2013: 3)
Smartphone addictions memungkinkan menjadi masalah sosial seperti
halnya menarik diri, dan kesulitan dalam performa aktivitas sehari-hari.
Pengaruh atau penyebab dari kecanduan smartphone dipengaruhi oleh
faktor internal dan eksternal, namun Aroma (2012: 2) menjelaskan bahwa
faktor internal adalah faktor yang paling tinggi pengaruhnya terhadap
kecanduan smartphone, terutama pada kontrol diri seseorang , individu
dengan kontrol diri yang rendah memiliki kecenderungan untuk menjadi
implusif, senang mengambil tindakan beresiko dan berpikir tidak masuk
akal, mereka tidak mampu berfikir jangka panjang dan kerugian yang akan
didapat bila mereka melakukan sesuatu secara berlebihan. Hal tersebut
terjadi pada remaja yang mana kemampuan kontrol dirinya masih dikatakan

belum stabil.
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Berdasarkan hasil penelitian Kwon, dkk di Korea kepada remaja
umur 14-15 tahun bahwa smartphone dapat memberikan masalah sosial
yang salah satunya adalah menarik diri dari lingkup interaksi sosial secara
langsung. 55,6 % dari 540 remaja mereka lebih senang mencari teman
melalui media sosialnya dibandingkan dengan lingkungan terdekatnya, atau
seseorang lebih memilih bermain dengan smartphone-nya dibandingkan
berbicara langsung dengan orang didekatnya. Namun, beberapa persen
lainnya tidak merasakan hal yang sama, mereka menggunakan smartphone
dengan baik dan smartphone tidak berpengaruh pada masalah sosial nya

Berdasarkam studi pendahuluan berupa observasi dan wawancara
dengan guru bimbingan dan konseling SMAN 105 Jakarta, diketahui bahwa
hasil bahwa kelas X1 adalah kelas yang paling sering melanggar peraturan
mengenai penggunaan smartphone di sekolah, seperti membawa
smartphone saat ujian dan juga memainkan smartphone ketika guru
menjelaskan di kelas. Permasalahan mengenai kondisi interaksi sosial yang
terjadi pada siswa kelas XI SMAN 105 Jakarta adalah memilih dalam
berteman dan juga tergabung dalam geng .

Hal tersebutlah yang manarik perhatian peneliti, untuk melakukan
peneltian mengenai pengaruh perilaku adiksi Smartphone terhadap Interaksi

Sosial siswa kelas XI SMA Negeri 105 Jakarta.
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B.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Siswa kelas XI SMAN 105 Jakarta membawa dan menggunakan
smartphone di sekolah
2. Beberapa siswa kalas X1 SMAN 105 Jakarta banyak yang menggunakan
smartphone saat jam pelajaran berlangsung
3. Siswa kelas X1 SMAN 105 Jakarta memilih-milih dalam berteman atau
tergabung dalam geng
Batasan Masalah
Peneliti membatasi pada masalah tentang Pengaruh Adiksi
Smartphone Terhadap Interaksi Sosial Siswa Kelas XI SMA Negeri 105
Jakarta.
Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang diajukan adalah apakah pengaruh perilaku
adiksi smartphone terhadap interaksi sosial siswa kelas XI SMA Negeri 105

Jakarta ?
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E. Manfaat Penelitian
Manfaat dari dilakukannya penelitian ini dilihat dari dua aspek yaitu
sebagai berikut.
1. Manfaat secara teoritis
Secara teoritis penelitian yang dilakukan ini bermanfaat untuk
menambah kontribusi pemikiran dan pengetahuan dalam bidang
penelitian pengaruh perilaku adiksi smartphone terhadap interaksi sosial.
Serta dengan adanya penelitian ini dapat membantu siswa, mahasiswa,
dosen, praktisi untuk mampu melakukan penelitian serupa.
2. Manfaat secara praksis
Secara praksis, penelitian ini dapat bermanfaat bagi :
a. Bagi Orang tua
Hasil penelitian ini dapat dijadikan gambaran mengenai
dampak adiksi smartphone terhadap interaksi sosial anak sehingga
mampu meminimalisirnya
b. Bagi Guru BK
Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi dan bahan
dalam proses pembelajaran mengenai dampak dari adiksi
smartphone terhadap interaksi siswa dan mampu menindaklanjuti
c.  Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai sumber referensi

dalam melakukan penelitian serupa.

Pengaruh Perilaku Adiksi..., Alvira Ressisca, FKIP, 2019.



DAFTAR PUSTAKA
Asrori, Ali. 2014. Psikologi Remaja. Jakarta: Bumi Aksara.

Aroma,dkk. 2012. Hubungan Kontrol Diri Dengan Kecenderungan Kenakalan
Remaja. Jurnal Psikologi Pendidikan dan Perkembangan UNAIR Vol. 1.

Azwar, Syaifuddin. 2018. Reliabilitas dan Validitas edisi 4. Yogyakarta: Pustaka
Pelajar.

Arikunto, Suharsimi. 1998. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek.
Jakarta: PT Rineka Cipta.

Bambang. 2015. Psikologi Sosial. Bandung: CV Pustaka Setia.

Cha, Seong Soo dan Bo-Kyung. 2018. Smartphone use and smartphone addiction
in middle school students in Korea: Prevelence, Social Networking Service
and game use. Journal Health Psychology.

Demirci, K, et al. Relationship of smartphone use severity with sleep quality,
depression and anxiety in university students. Journal of Behavioral
Addictions.

Dwi, Sudharsono dan Ahmad Yunus. 2018. Teori dan Aplikasi Teknik Analisis
Data dengan SPSS. Jakarta: Universitas Muhammdiyah Prof. DR. HAMKA.

Dalillah. 2019. Pengaruh Penggunaan Gadget pada Perilaku Sosial di SMA
Darussalam Ciputat. Skripsi. Fakultas Illmu Tarbiyah dan Pendidikan.
Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah.

Goodman, Aviel. 1990. Addiction: Definition and Implications, british journal
addictions. USA: Minnesota Institute Of Psychiatry.

Gusti. 2014. Pengguna Ponsel Indonesia. http://ugm.ac.idid/berita/8776-
menkominfo:270.juta.pengguna.ponsel.di.indonesia; 28 Maret 2018.

Hadi, Sutrisno. 2015. Statistik. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Kurniawan, Edi Drajat. 2017. Pengaruh Intensitas Bermain Game Online Terhadap
Perilaku Prokrastinasi Akademik Pada Mahasiswa Bimbingan dan
Konseling Universitas PGRI Yogyakarta. Jurnal Konseling Gusigjang.

Kumalasari, Evi, dan Selly Rahmawati. 2016. Hubungan tingkat adiksi
penggunaan aplikasi jejaring sosial terhadap Kecerdasan Emosional siswa
kelas V SD Segugus | Kecamatan Sedayu Bantul Yogyakarta. Jurnal.
Yniversitas PGRI Yogyakarta.

142

Pengaruh Perilaku Adiksi..., Alvira Ressisca, FKIP, 2019.


http://ugm.ac.idid/berita/8776-menkominfo:270.juta.pengguna.ponsel.di.indonesia
http://ugm.ac.idid/berita/8776-menkominfo:270.juta.pengguna.ponsel.di.indonesia

143

Kwon, et al. 2013. Development and Validation of a smartphone addiction scale
(SAS). Plos One, 8(2),1-7.

Leonid, Miakotko. 2016. The impact of smartphones and mobile devices on human
health and life. CNN.

Rakhmat, Jalaludin. 2018. Psikologi Komunikasi. Bandung: PT Remaja
Rosdakarya.

Reber, Arthur dan Emily Arthur. 2010. Kamus Psikologi. Yogyakarta: Pustaka
Pelajar.

Riduwan. 2014. Pengantar Statistika Sosial. Bandung: Alfabeta.
Sarwono, W Sarlito. 2012. Psikologi Umum. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.
Santoso, Slamet. 2010. Teori-teori Psikologi Sosial. Bandung: PT Refik Aditama.

Soekanto, Soerjono. 2013. Sosiologi Sebagai Pengantar. Jakarta: PT Raja
Grafindo.

Suprianto, D, dan Imam Romadhon. 2017. Pengaruh Media Komunikasi
Smartphone terhadap Interaksi Sosial Pelajar. Jurnal Paradigma Madani.
Vol 4.

Yuwanto, Listyo. 2010. Mobile Phone Addict. Surabaya: CV Putra Media
Nusantara.

Pengaruh Perilaku Adiksi..., Alvira Ressisca, FKIP, 2019.



	Judul
	Lembar Pengesahan
	Abstrak
	Daftar Isi
	Daftar Tabel
	Daftar Lampiran
	Bab I
	Bab II
	Bab III
	Bab IV
	Bab V
	Daftar Pustaka
	Lampiran
	Daftar Riwayat Hidup



